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ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, terutama
pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang berlangsung sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua
tahun. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya ASI eksklusif, pemberian MPASI yang tepat,
imunisasi lengkap, dan konsep 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) menjadi salah satu faktor risiko terjadinya
stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui program penyuluhan bertema KASIH (Kasih ASI Eksklusif, MPASI,
dan Imunisasi Lengkap). Metode pelaksanaan meliputi observasi dan identifikasi masalah, perencanaan kegiatan,
pelaksanaan penyuluhan secara interaktif, serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan skor total peserta dari 157 pada pretest menjadi 165 pada posttest, dengan rata-
rata skor meningkat dari 8,72 menjadi 9,16. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pencegahan stunting, terutama terkait konsep 1000 HPK dan praktik
pemberian MPASI yang tepat.
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PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di
Indonesia karena berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada
anak balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis berlangsung sejak masa
kehamilan hingga anak berusia dua tahun'. Konsekuensi malnutrisi pada periode 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) bersifat permanen dan sulit diperbaiki?. Balita dapat
dikatakan stunting apabila tinggi badannya tidak sesuai dengan atau tidak mencapai
grafik standar pertumbuhan dunia3. Faktor penyebab stunting dibagi menjadi dua yaitu
faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung disebabkan karena nutrisi yang
kurang saat ibu hamil, pemberian nutrisi yang kurang saat balita, dan ibu tidak
memberikan ASI ekslusif. Sementara faktor tidak langsung meliputi pelayanan
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kesehatan, pendidikan, sosial budaya, dan sanitasi yang buruk 4. Stunting ditandai
dengan tinggi badan anak yang berada di bawah standar. Kondisi ini berdampak jangka
panjang terhadap perkembangan fisik, kognitif, dan produktivitas anak di masa depan
5,6

Secara global, stunting masih menjadi permasalahan gizi utama, terutama di
negara-negara berkembang. World Health Organization (WHO) melaporkan sekitar 149
juta anak di bawah lima tahun di seluruh dunia mengalami stunting’. Menurut
Kementerian Kesehatan Indonesia berdasarkan standar WHO menyebutkan prevalensi
stunting idealnya berada di bawah 20%8. Di Indonesia, Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
mencatat prevalensi stunting berada di angka 19,8% di tahun 2024°. Provinsi Lampung,
termasuk Kota Bandar Lampung, masih mencatat angka stunting yang perlu mendapat
perhatian serius. Berbagai faktor berkontribusi terhadap kejadian stunting, di antaranya
rendahnya praktik pemberian Air Susu lbu (ASI) eksklusif, pemberian Makanan
Pendamping ASI (MPASI) yang tidak tepat waktu dan tidak sesuai kebutuhan gizi, serta
cakupan imunisasi yang belum optimal. Selain itu, rendahnya tingkat pengetahuan dan
pendidikan orang tua, khususnya ibu, juga memengaruhi praktik pengasuhan anak yang
berkaitan dengan risiko stunting®®.

Pemberian ASI ekslusif, MPASI, dan imunisasi berperan penting dalam mencegah
stunting pada balita. Pemberian ASI ekslusif pada bayi memiliki peran krusial dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi serta memberikan sistem kekebalan
pada bayi'! sementara pemberian MPASI yang tepat dengan kebutuhan gizi yang sesuai
dapat mendukung pertumbuhan anak'?. Menurut penelitian Devi dan Sendy
berdasarkan analisis data yang dilakukan di Puskesmas Putat Jaya Surabaya bahwa balita
yang tidak mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap dapat menganggu
perkembangan anak3. Sehingga pemberian imunisasi dasar lengkap berperan penting
untuk mencegah stunting.

Kelurahan Perwata, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi tantangan dalam penanganan
stunting. Berdasarkan data tahun 2022, Kecamatan Teluk Betung Timur merupakan
salah satu wilayah prioritas yang memiliki tingkat kerentanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat yang relatif rendah. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap masih
tingginya permasalahan gizi pada balita, yang ditunjukkan dengan prevalensi stunting
sebesar 393 kasus (16,2%) pada tahun 2021. Salah satu wilayah yang menjadi fokus
penanganan adalah Kelurahan Perwata'®. Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif
dan preventif yang berkelanjutan melalui kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan kepada ibu dan keluarga mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif,
MPASI yang sesuai, dan imunisasi lengkap sebagai tiga pilar utama dalam pencegahan
stunting sejak dini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Perwata 2 Universitas Lampung Periode 1 Tahun 2026 ini dirancang dalam bentuk
penyuluhan dan sosialisasi stunting yang bertema KASIH (Kasih ASI Eksklusif, MPASI, dan
Imunisasi Lengkap) di Kelurahan Perwata, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar
Lampung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pencegahan stunting sejak dini, khususnya melalui pemenuhan
gizi optimal dan pola pengasuhan yang tepat pada periode 1000 HPK.
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METODE
2.1 Observasi dan Identifikasi Masalah
Observasi dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai stunting di Kelurahan Perwata. Berdasarkan hasil observasi,
ditemukan rendahnya pemahaman orang tua mengenai pencegahan stunting, praktik
pemberian ASI eksklusif, MPASI, dan imunisasi. Identifikasi masalah dilakukan melalui
koordinasi dengan kader posyandu setempat.

2.2 Perencanaan dan Persiapan Kegiatan

Tahap ini meliputi penentuan jadwal, tempat, sasaran peserta, materi penyuluhan, serta
persiapan media edukasi. Materi disusun secara komprehensif dalam PowerPoint
mencakup pengertian dan penyebab stunting, peran ASI eksklusif, prinsip pemberian
MPASI, pentingnya imunisasi lengkap, dan konsep 1000 HPK. Leaflet edukasi bertema
KASIH disiapkan sebagai media pendukung yang dapat dibawa pulang oleh peserta.
Instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest sebanyak 10 pertanyaan benar
salah juga disiapkan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.
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Gambar 1. Halaman depan leaflet.
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Gambar 2. Halaman belakang leaflet.
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Gambar 3. Pretest dan posttest.

2.3 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada 29 Januari 2026 di Musholla Fisabilillah,
Kelurahan Perwata, Kecamatan Teluk Betung Timur. Kegiatan diawali dengan
pembukaan dan sambutan, kemudian dilanjutkan dengan pengisian pretest untuk
mengukur pengetahuan awal peserta. Selanjutnya, peserta memperoleh leaflet edukasi
mengenai KASIH (Kasih ASI Eksklusif, MPASI, dan Imunisasi Lengkap) sebagai media
pendukung penyuluhan. Materi disampaikan secara interaktif oleh dr. Angga Bernatta
S., Sp.0G, yang diikuti dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Untuk meningkatkan
partisipasi peserta, diberikan doorprize kepada peserta yang aktif selama kegiatan
berlangsung. Acara kemudian dilanjutkan dengan penyerahan sertifikat kepada
pemateri dan penyampaian ucapan terimakasih.

2.4 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest yang
diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Perbandingan hasil
tersebut digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan. Selanjutnya, data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap materi mengenai ASI
eksklusif, MPASI, dan imunisasi lengkap sebagai upaya pencegahan stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi pencegahan stunting dengan tema KASIH
dilaksanakan secara luring pada 29 Januari 2026 di Musholla Fisabilillah, Kelurahan
Perwata, mulai pukul 13.00 hingga 15.00 WIB. Peserta yang hadir berjumlah 18 orang,
terdiri dari kader posyandu, ibu hamil, dan ibu dengan anak usia 0-2 tahun. Materi
disampaikan oleh dr. Angga Bernatta S., Sp.OG, menggunakan pendekatan komunikatif
dan dua arah untuk memastikan pesan tersampaikan dengan efektif. Rangkaian
kegiatan meliputi pembukaan acara dan sambutan, pengisian pretest oleh peserta,
pembagian /eaflet edukasi bertema KASIH, penyampaian materi secara interaktif oleh
dr. Angga Bernatta S., Sp.OG, sesi diskusi dan tanya jawab, pemberian doorprize kepada
peserta yang aktif, penyerahan sertifikat kepada pemateri, pengisian posttest oleh
peserta, dan dokumentasi serta penutupan.
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Antusiasme peserta dalam kegiatan ini terlihat sangat tinggi, tercermin dari
kehadiran peserta secara tepat waktu serta keterlibatan aktif selama sesi berlangsung.
Dari total 18 peserta yang hadir, sebanyak 3 peserta secara langsung mengajukan
pertanyaan kepada pemateri, menunjukkan adanya minat dan rasa ingin tahu yang baik
terhadap materi yang disampaikan. Sebagai upaya memperkuat pemahaman, diberikan
leaflet edukasi KASIH yang memuat poin-poin penting sehingga dapat dipelajari kembali
secara mandiri oleh peserta setelah kegiatan selesai. Pelaksanaan kegiatan ini juga
memperoleh dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah daerah maupun institusi
pendidikan. Dukungan tersebut ditunjukkan melalui kehadiran Kepala Kelurahan
Perwata yang turut menyaksikan jalannya kegiatan serta memberikan apresiasi kepada
pemateri, dan adanya pendampingan dari Dosen Pembimbing Lapangan yang berperan
dalam mendukung kelancaran serta keberhasilan kegiatan edukasi.

Gambar 5. Kegiatan Penyuluh.

Sebagai bentuk evaluasi keberhasilan edukasi, dilakukan pengukuran
pengetahuan pretest dan posttest yang terdiri dari 10 pertanyaan benar salah. Materi
evaluasi mencakup lima pilar utama, yaitu stunting, ASI eksklusif, MPASI, imunisasi, dan
konsep 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).
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Tabel 1. Perbandingan skor pengetahuan peserta pada pretest dan posttest (n=18)

Variabel Pretest Posttest p-value
Mean £ SD 8,72+£0,83 9,17+ 0,62 0,005
Median (Min—Maks) 9 (7-10) 9 (8-10)

Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Berdasarkan hasil evaluasi, skor pengetahuan peserta setelah penyuluhan
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum intervensi. Rata-rata skor meningkat
dari 8,72 + 0,83 menjadi 9,17 * 0,62, sedangkan median skor tetap sebesar 9 dengan
peningkatan nilai minimum dari 7 menjadi 8. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p =
0,005). Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi berkontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan peserta. Meskipun peningkatan rata-rata skor tidak terlalu
besar, tingginya nilai pretest menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan
dasar yang baik sebelum intervensi, sehingga potensi peningkatan skor menjadi
terbatas. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh lebih mencerminkan keberhasilan
penyuluhan dalam memperkuat dan menyempurnakan pengetahuan yang telah dimiliki
peserta.

Peningkatan skor pretest dan posttest menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait
pencegahan stunting. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa materi yang diberikan
mampu meluruskan berbagai miskonsepsi yang masih ditemukan di masyarakat,
terutama mengenai konsep 1000 HPK dan teknik pemberian MPASI yang tepat, yang
sebelumnya belum dipahami secara utuh oleh sebagian besar peserta. Keberhasilan ini
turut diperkuat oleh keterlibatan aktif kader posyandu yang memiliki peran strategis
sebagai penggerak keberlanjutan program kesehatan di tingkat masyarakat®>.

Efektivitas penyuluhan juga didukung oleh penerapan metode komunikasi dua arah,
penggunaan media edukasi visual yang mudah dipahami, serta keterlibatan narasumber
dengan kompetensi di bidang kesehatan. Kader posyandu sebagai sasaran utama
kegiatan memiliki posisi penting sebagai perpanjangan tangan tenaga kesehatan dalam
mendiseminasikan informasi kepada ibu hamil dan ibu balita secara berkelanjutan di
lingkungan masing-masing. Fokus materi pada pemberian ASI eksklusif dan manajemen
MPASI menjadi sangat relevan mengingat masih adanya berbagai kendala di
masyarakat, seperti kepercayaan terhadap mitos budaya dan kurangnya pemahaman
mengenai pemenuhan gizi anak, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya stunting®’.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih memiliki beberapa
keterbatasan yang dapat menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan program
selanjutnya. Jumlah peserta yang hanya mencapai 18 orang menyebabkan cakupan
edukasi belum mampu menjangkau seluruh sasaran di Kelurahan Perwata secara
optimal. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan membuat penyampaian materi
lebih berfokus pada peningkatan aspek pengetahuan peserta, sehingga kegiatan praktik
langsung, seperti demonstrasi pembuatan MPASI bergizi seimbang maupun pelatihan
pemantauan pertumbuhan anak secara mandiri, belum dapat dilaksanakan secara
mendalam dan menyeluruh.

JPM Ruwa Jurai, Volume 11 Nomor 1, Juni 2026 150

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT



Afriyani et al.
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v11i1.3864

\ Ruwa Jurai
bt

/' EISSN 2614-4891 (Online)
/" P1SSN 2503-2615 (Cetak)

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi stunting bertema KASIH di Kelurahan Perwata
efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting.
Edukasi yang diberikan mampu memperkuat pemahaman peserta tentang pentingnya
pemenuhan gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan, pemberian ASI eksklusif, MPASI
yang tepat, serta imunisasi sebagai upaya pencegahan stunting. Keberlanjutan kegiatan
edukasi melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader posyandu, dan pemerintah
kelurahan perlu terus didorong untuk mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuan masyarakat sehingga dapat mendukung upaya pencegahan stunting
secara berkelanjutan.
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